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ABSTRAK 
Pengguna e-filing sudah melebihi 7 juta pada tahun 2016. Angka penggunaan juga 

menunjukkan pertumbuhan yang signifikan pada tahun 2014 dan 2015 masing-masing 

sekitar 1 juta dan 2 juta pengguna. Intensitas perilaku dalam penggunaan e-filing 

merupakan bentuk keinginan Wajib Pajak untuk menggunakan e-filing dan 

menggunakannya kembali di masa yang akan datang. Mengetahui faktor-faktor yang 

berpengaruh pada intensitas perilaku ini merupakan hal penting.Penelitian ini dilakukan 

padaWajib Pajak Orang Pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar 

Timur.Jumlah sampel yang diteliti sebanyak 100 Wajib Pajak Orang Pribadi pengguna e-

filing. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner dengan teknik 

sampling insidental.Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear 

berganda.Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa persepsi kegunaan, 

persepsi kemudahan, keamanan dan kerahasiaan, serta kesiapan teknologi informasi 

Wajib Pajak masing-masing berpengaruh positif pada intensitas perilaku penggunaan e-

filing oleh Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Denpasar Timur. 

Kata Kunci:intensitas perilaku, e-filing, Wajib Pajak orang pribadi 

 

ABSTRACT 
E-filing users are more than 7 million in 2016. Number of users also show significant 

growth in 2014 and 2015 each about 1 million and 2 million users. The intensity of 

taxpayer’s behavior in using e-filing istaxpayerwillingness to use e-filing andreuse it in 

the future. Knowing the factors that have influence on the intensity of this behavior is an 

important thing. This study conducted onindividual taxpayers in the East Denpasar Small 

Tax Office. Number of samples examined in this researchwere 100 individual taxpayers. 

Data collected through questionnaires by incidental sampling technique. Analysis 

technique used was multiple linear regression analysis.Based on results of the research 

the conclusionis perceived usefulness, perceived ease to use, security and privacy, as well 

as readiness of taxpayer technology  information partially have positive influence on the 

intensity of individual taxpayer’s behavior in using e-filing in East Denpasar Small Tax 

Office. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu bentuk modernisasi administrasi perpajakan adalah penggunaan 

teknologi informasi dalam penyampaian surat pemberitahuan pajak (SPT) 

melalui fasilitas e-filing. E-filing adalah media elektronik yang disediakan oleh 

Application Service Provider (ASP) sebagai alternatif penyampaian SPT secara 

Online danReal Time (Nur, 2009). Pengguna sistem e-filing (User E-filing) yang 

tercantumdalam Undang-Undang No. 16 tahun 2009 yang merupakan perubahan 

keempat atas Undang- Undang No. 6 tahun 1983 tentang “Ketentuan Umum dan 

Tata Cara Perpajakan”adalah Wajib Pajak.Wajib Pajaksesuai ketentuan 

peraturan perundang-undangan perpajakanadalah orang pribadi atau badan, 

meliputi pembayar pajak, pemotong pajak dan pemungut pajak, yang 

mempunyai hak dan kewajiban perpajakan.Pengguna e-filing sudah melebihi 7 

juta pengguna pada tahun2016 dan masih terus bertambah. Perkembangan 

pengguna e-filing berdasarkan data Direktorat Jenderal Pajak juga menunjukkan 

peningkatan.Peningkatan ini menunjukkan respon positif masyarakat sebagai 

penguna e-filing.Kemudahan-kemudahan yang diperoleh dari penggunaan e-

filing tentu saja tidak dapat dinikmati apabila tidak dimanfaatkan oleh Wajib 

Pajak secara luas.Ada beberapa teori yang berusaha menjelaskan mengenai 

minat individu untuk menggunakan suatu teknologi. 

Theory of Planned Behavior  (TPB) menggunakan tiga faktor utama yaitu 

keyakinan perilaku(behavioral), keyakinan normatif (normative beliefs), dan 

keyakinan bahwa perilaku dapat dilaksanakan (control beliefs) untuk 
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mempelajari perilaku manusia (Ajzen, 1991). Minat individu akan menggunakan 

suatu sistem (e-filing) ditimbulkan oleh faktor-faktor tersebut. Hal yang serupa 

dinyatakan oleh Jen et al. (2006) bahwa TPB menilai bahwa intensitas perilaku 

seseorang secara bersama-sama dipengaruhi oleh attitudeseseorang yang 

mencerminkan perasaan positif pada dilakukannya suatu perilaku, subjective 

norms yang mencerminkan persepsi bahwa orang lain menginginkan seseorang 

melakukan suatu tindakan tertentu dan control beliefs yang mencerminkan 

batasan eksternal maupun internal dalam melakukan sesuatu.Teori ini 

dilatarbelakangi oleh teori-teori sebelumnya yang menemukan bahwa minat 

memiliki nilai prediksi yang baik untuk menjelaskan berbagai macam 

perilaku.Minat walaupun memiliki nilai prediksi yang baik untuk menjelaskan 

perilaku tetapi tidak memberikan informasi yang cukup untuk menjelaskan 

alasan dari perilaku (Ajzen, 2005:117).TPB adalah kelanjutan dari 

pengembangan Theory of Reasoned Action (TRA) (Ajzen, 2005:117).Teori ini 

menambahkan persepsi kontrol keperilakuan (perceived behavioral 

control)sebagai suatu faktor yang belum ada pada TRA (Ajzen, 2005:117).Chau 

dan Hu (2002) menerangkan bahwa upaya memahami keterbatasan yang 

dimiliki individu dalam rangka melakukan perilaku tertentu ditentukan oleh 

faktor ini. 

Task Technologi Fit (TTF) yang menjelaskan bagaimana individu akan 

cenderung memilih teknologi yang membantu individu mengerjakan tugas yang 

didukung adanya fungsi dari teknologi (e-filing) tersebut pertama kali 
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diperkenalkan oleh Goodhue dan Thompson (1995). MenurutGoodhue dan 

Thomson (1995) keberhasilan sistem informasi suatu institusiditentukan oleh 

pelaksanaan sistem tersebut, kemudahan yang ditawarkan bagi pemakai, dan 

manfaat teknologi yang dirasakan pengguna dalam pengerjaan tugas.Goodhue 

dan Thomson(1995) menyatakan bahwa pengguna menilai positif suatu sistem 

positif jika sistem tersebut dapat memenuhi kebutuhan tugas pengguna selain 

karakteristik yang lain yang ada pada sistem. Model TTF menyatakan bahwa 

suatu teknologi akan digunakan jika dan hanya jika fungsi yang ada dalam 

teknologi tersebut mendukung aktivitas dari pemakai artinya pemakai akan 

memilih alat dan metodologi yang memungkinkan mereka menyelesaikan tugas 

dengan cara yang paling baik sehingga teknologi yang tidak memberikan cukup 

manfaat akan ditinggalkan (Dishaw, 2002). 

Technology Acceptance Model (TAM) adalah suatu model yang 

menjelaskan faktor-faktor utama yang mempengaruhipenerimaan teknologi 

dalam pekerjaan individual pengguna (Davis, 2000).Fundamental teori intensitas 

perilaku individu ini merupakan kelanjutan dariTheory of Reasoned Action 

(TRA) untukmemberikan penjelasan tentang bagaimanaindividu menerima 

danmenggunakan teknologi tersebut untuk mengerjakan tugasnya (Davis, 

1989).Menurut Davis (1989) penerimaan pengguna (user acceptance)ditentukan 

oleh dua faktor yaitu persepsi kemudahan (perceived ease of use)dan persepsi 

kegunaan (perceived usefulness).Menurut Jen et al. (2006) TAM adalah sebuah 

kondisi psikologis seseorang pada intensitas penggunaan teknologi secara 
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sukarela.TAM dalam area sistem informasi populer digunakan sebagai teori 

pendukung dalam kontek manajemen sistem informasi (Chen, 2011).TAM 

bertujuan untuk menggambarkansikap individu terkait penerimaan 

penggunaansuatuteknologi.Keanekaragaman sikap individu atau reaksi 

yangmuncul dari penerimaan teknologi yang dapat dijelaskan dengan intensitas 

penggunaanteknologi tersebut. 

Ada beberapa peneliti telah meneliti mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi penggunaan e-filing.Penelitian Desmayanti (2012) memperoleh 

hasilbahwa terdapat pengaruh positif persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, 

keamanan dan kerahasiaan, serta kesiapan teknologi informasi Wajib Pajak pada 

tingkat penggunaan e-filing.Penelitian Noviandini (2012) memperoleh hasil 

bahwa terdapat pengaruh positif persepsi kebermanfaatan dan persepsi 

kemudahan pada tingkat penggunaan e-filing.Penelitian Wowor (2014) 

memperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh positif keamanan dan kerahasiaan 

pada tingkat penggunaan e-filing.Penelitian Wibisono dan Agus (2014) 

memperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh positif keamanan dan kerahasiaan, 

kesiapan  teknologi informasi, persepsi kegunaan, dan persepsi kemudahan pada 

tingkat penggunaan e-filing. 

Jumlah SPT Tahunan melalui e-filing Kantor Wilayah DJP Bali 

66.203.Data penyampaian SPT Tahunan Orang Pribadi melalui e-filing tahun 

2015 Kantor Wilayah DJP Bali sebesar 99.99%.Data ini menunjukkan tingginya 

pengguna e-filingOrang Pribadi, oleh karena itu penelitian ini difokuskan pada 
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Wajib Pajak Orang Pribadi.Data penyampaian SPT Tahunan melalui e-filing 

disajikan dalam tabel 1. 

Tabel 1. 

Data Penyampaikan SPT melalui E-filingSeluruh KPP di Kantor Wilayah 

Direktorat Jenderal Pajak BaliTahun 2015 

KPP Jumlah SPT lewat E-filing 

KPP Pratama Denpasar Barat 11.003 

KPP Pratama Denpasar Timur 11.103 

KPP Madya Denpasar 8 

KPP Pratama Badung Selatan 8.066 

KPP Pratama Badung Utara 9.625 

KPP Pratama Tabanan 9.366 

KPP Pratama Gianyar 9.186 

Sumber: Direktorat Jenderal Pajak, 2016 

Penelitian ini dilakukan di KPP Pratama Denpasar Timur karena berdasarkan 

data jumlah penyampaian SPT Tahunan Orang Pribadi melalui e-filing paling 

banyak di KPP ini dari semua KPP di Wilayah Bali. 

Penelitian ini untuk memberikan bukti empiris pada penelitian Desmayanti 

(2012) yaitu faktor-faktor yang berpengaruh padatingkat penggunaan e-

filingsebagai sarana penyampaian SPT. Ada beberapa penyesuaian dalam 

penelitian ini dibandingkan dengan penelitian Desmayanti (2012) yaitu pada 

subjek penelitian yaitu Wajib Pajak Orang Pribadi, lokasi yaitu KPP Pratama 

Denpasar Timur, dan variabel yang diteliti dengan menghilangkan variabel 

kerumitan karena memiliki arti yang sama dengan variabel kemudahan. 

Penelitian yang ini menggunakan Wajib Pajak Orang Pribadi sebagai 

subjekuntuk memberikan bukti empiris pada variabel-variabel dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Desmayanti pada subjek yang belum diteliti pada penelitian 
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tersebut.Lokasi KPP Pratama Denpasar Timur dipilih karena berdasarkan data 

KPP Pratama Denpasar Timur memiliki pengguna e-filing terbanyak dari semua 

KPP di Bali. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris apakah terdapat 

pengaruh dari beberapa faktor yang mempengaruhi intensitas perilaku dalam 

penggunaane-filing berdasarkan penelitian sebelumnya terhadap Wajib Pajak 

Orang Pribadi di KPP Pratama Denpasar Timur.Faktor-faktor tersebut adalah 

persepsi kegunaan, persepsi kemanfaatan, keamanan dan kerahasiaan, serta 

kesiapan teknologi informasi Wajib Pajak. 

Kegunaan penelitian ini dikelompokkan menjadi kegunaan teoritis dan 

kegunaan praktis.Kegunaan teoritis penelitian ini adalah memberikan bukti 

empiris yang mendukung teori-teori utama yang digunakan sebagai dasar 

penelitian ini yang terdiri dari TAM, TTF, dan TPB. Kegunaan praktis kepada 

Wajib PajakOrang Pribadi agar menggunakan sistem e-filing dalam melaporkan 

SPT.Penelitian ini juga memberikan masukan kepada Direktorat Jenderal Pajak 

(DJP) untuk mempertimbangkan faktor-faktor berupa kegunaan, kemudahan, 

keamanan dan kerahasiaan serta kesiapan teknologi informasi Wajib Pajak 

dalam menentukan kebijakan dan melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan 

penggunaan e-filing. 

Persepsi kegunaan adalah ukuran dimana seseorang percaya bahwa suatu 

teknologiakan bermanfaat bagi individu yang menggunakannya (Wiyono, 2008). 

Desmayanti (2012) mendefinisikan persepsi kegunaan sebagai suatu interpretasi 
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apakah pemakaian sistem memberikan manfaat bagi pengguna.Jika pengguna 

menginterpretasikan bahwa e-filing memberikan manfaat dalam penyampaian 

laporan pajak maka secara langsung Wajib Pajakterdorong untuk 

menggunakannya(Desmayanti, 2012). Sebaliknya jika pengguna merasa bahwa 

e-filing tidak bermanfaat maka Wajib Pajakcenderung tidak akan 

menggunakannya (Desmayanti, 2012).Persepsi kegunaan padaTeori Technology 

Acceptance Model (TAM) merupakan faktor yang paling dominan menentukan 

sikap penguna sistem untuk menggunakan suatu teknologi atau dapat 

diartikanmerupakan salah satu faktor yang menentukan apakah individu 

menggunakan e-filingatautidak. Teori Task Technology Fit (TTF)memandang 

suatu teknologi akan digunakan dari kesesuaian dengan tugas yang dimiliki 

pengguna. Jika sistem e-filing dirasakan sesuai dengan kebutuhan untuk 

menyampaikan SPT Tahunan yang lebih efektif makaWajib Pajak cenderung 

memilih menggunakane-filing. Hal inilah yang akan menjadi faktor determinan 

individu berminatuntuk menggunakan e-filing.Ada beberapa penelitian 

sebelumnya menunjukan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh pada intensitas 

penggunaan teknologi.Hasil penelitian Wang (2002) menyatakan bahwa persepsi 

kegunaan berpengaruh positif pada minat pengguna untuk menggunakane-

filing.Nugroho (2012) dalam penelitiannya menemukan bahwa persepsi 

kegunaan berpengaruhpositif padaminat penggunaan Online Banking.Begum 

dan Jahangir (2008) dalam Desmayanti(2012)mendapatkan hasil bahwa terdapat 

pengaruh positif dari persepsi kegunaan padatingkat penggunaan sistem 
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perbankan elektronik. Laihad (2012) menemukan hasil bahwaterdapat pengaruh 

positif dari persepsi kegunaan pada tingkat penggunaan e-filing.Puspa (2012) 

juga menemukan bahwa terdapat pengaruh positif dari persepsi kegunaan 

padatingkat penggunaan e-filing.Kesimpulan yang dapat diambil adalah semakin 

Wajib Pajak menganggap e-filing memberikan manfaat pada peningkatan 

produktivitas maka Wajib Pajak akanmempunyai keinginan untuk menggunakan 

e-filinguntuk melaporkan SPT di masa sekarang maupun masa 

depan.Berdasarkan teori dasar dan bukti empiris yang ada, maka formulasi 

hipotesis pertama penelitian ini: 

H1: Persepsi kegunaan berpengaruh positif pada intensitas perilaku dalam 

penggunaan e-filing.  

Persepsi kemudahan adalah ukuran seberapa individumeyakini bahwa 

sistem teknologi dapat dengan mudah dipelajari dan digunakan (Davis, 

1989).Chen et al. (2011) mendefinisikanpersepsi kemudahan merupakan derajat 

seberapa individu meyakini bahwa penggunaan sistem informasi atau teknologi 

informasi tertentu itu tidak memerlukan banyak upaya. Indikator kualitas dari 

suatu sistem adalah disain sistem secara keseluruhan yang memberikan 

kemudahan dalam menggunakan sistem tersebut. Suatu sistem dikatakan 

bermanfaat karena memberikan suatu alternatif bagi individu untuk melakukan 

pekerjaan yang samadengan lebih mudah(Pratama, 2008 dalam Kirana, 

2010).Persepsi kemudahan adalah faktor kedua yang berpengaruh pada tingkat 

pengunaan teknologi oleh individu dalam Teori Technology Acceptance 
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Model(TAM). Dasar rancangan hipotesis kedua didasari teori TAM ini 

mengenai persepsi kemudahan e-filingyang akan menentukan kecenderungan 

individu untuk menggunakan e-filing.Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Laihad (2012) menemukan bahwa terdapat pengaruh positif dari persepsi 

kemudahan pada penggunaan e-filing.Pikkarainen et al. (2004)menunjukan 

bahwa terdapat pengaruh positif dari variabel kemudahan padatingkat 

penerimaan sistem online banking.Wanget al. (2003) menemukan bahwa 

terdapat pengaruh positif dari variabel kemudahan padauser acceptance sistem 

internet banking.Kemudahan penggunaan menjadi penentu tingkat penggunaan 

sistem e-filing. Jika pengguna menganggap bahwa e-filingmudah digunakan 

maka pengguna cenderung menggunakan sistem e-filingdalam melaporkan SPT. 

Jika penggunaan sistem memiliki keungulan komparatif yang terbaik (baik 

waktu dan tenaga) maka penggunaansistem berpotensi akan digunakan secara 

berkelanjutan sehingga intensitas perilaku dalam pengguna e-filing 

meningkat.Berdasarkan teori dasar dan bukti empiris yang ada, maka formulasi 

hipotesis kedua penelitian ini: 

H2: Persepsi Kemudahaan berpengaruh positif pada intensitas perilaku dalam 

penggunaan e-filing. 

Keamanan dan kerahasiaan adalah seberapa kuatnya fitur keamanan dan 

kerahasiaan perangkat teknologi untuk menjaga keamanan dan kerahasiaan data 

(Wibisono dan Agus, 2014).Menurut Desmayanti (2012) keamanan teknologi 

informasi adalah manajemen pengelolaan keamanan yang bertujuan mencegah, 
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mengatasi, dan melindungi berbagai sistem informasi dari risiko terjadinya 

tindakan illegal seperti penggunaan tanpa izin, penyusupan, dan perusakan  

terhadap berbagai informasi yang dimiliki sedangkan kerahasiaan adalah praktik 

pertukaran informasi yang eksklusif dimana hanya yang berhak yang dapat 

mengakses informasi tersebut. Hamlet dan Strube (2000) juga memberi definisi 

keamanan dan kerahasiaan yaitu keamanan sebagai penggunaan sistem informasi 

itu aman, resiko kehilangan data atau informasi sangat kecil, dan resiko 

pencurian rendah sedangkan kerahasiaan apabila ada jaminan kerahasiaan segala 

hal yang berkaitan dengan informasi pribadi pengguna.Keamanan dan 

kerahasiaan adalah menjadi pertimbangan beberapa pihak dalam melakukan 

pekerjaannya. Teori Task Technology Fit (TTF) memformulasikan suatu 

teknologi yang mempertimbangkan keamanan dan kerahasiaan cenderung dipilih 

karena sesuai dengan kebutuhan keamanan dan kerahasiaan dalammelaksanakan 

pekerjaan. Hal ini diartikan bahwa keamanan dan kerahasiaan merupakan aspek 

positif yang ada  di dalam sistem e-filing yang mempengaruhi tingkat 

penggunaansistem tersebut.Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni, 

dkk.(2015) menyatakan bahwaterdapat pengaruh positif dari variabel keamanan 

dan kerahasiaan padatingkat penggunaan e-filing.Poon (2008) menemukan 

bahwa terdapat pengaruh positif dari variabel keamanan dan kerahasiaan pada 

tingkat penggunaan e-banking.Wibisono dan Agus (2014) menyimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dari keamanan dan kerahasiaan pada minat Wajib 

Pajak dalam menggunakan e-filing.Fitur keamanan dan kerahasiaan e-filing 
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adalahe-FIN, username dan passwordserta digital certificate (DC).Berdasarkan 

teori dasar dan bukti empiris yang ada, maka formulasi hipotesis ketiga 

penelitian ini: 

H3: Keamanan dan Kerahasiaanberpengaruh positif pada intensitas perilaku 

dalam penggunaan e-filing. 

Kesiapan teknologi informasi Wajib Pajak adalahkondisi dariWajib 

Pajakterkait dengan perkembangan teknologi dalam penyampaian SPT melalui 

e-filing(Desmayanti, 2012).Parasurama sebagaimana dikutip Lai (2008) 

menyebutkan bahwa kesiapan teknologi adalah kondisi seseorang baik dari segi 

sumber daya manusia maupun teknologi yang menentukan untuk penerimaan 

teknologi baru untuk mencapai tujuan dalam kehidupan di rumah maupun di 

dunia kerja.Wajib Pajak tersebut akan memilih untuk menggunakan e-

filinguntuk menyampaikan SPTnya apabila Wajib Pajak siap dengan segala 

perangkat dan kemampuan yang diperlukan untuk menggunakan teknologi 

tersebut (Desmayanti, 2012). Kesiapan teknologi informasi juga dapat dikaitkan 

dengan kemajuan pola pikir individu (Desmayanti, 2012).Ini berarti semakin 

individu siap menerima teknologi yang baru berarti semakin maju pemikiran 

individu tersebut karena mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi 

(Desmayanti, 2012).Theory of Planned Behavior (TPB) menerangkan bahwa 

salah satu faktor yang menentukan perilaku individu adalah keyakinan dari 

individu bahwa perilaku itu dapat dilakukan.Faktor tersebut adalah keyakinan 

perilaku. Keyakinan perilaku ini diartikan apakah individu mempunyai sumber 
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daya baik pengetahuan yang memadai dan perangkat yang diperlukan untuk 

melakukan perilaku tersebut. Ini dapat diartikan bahwa dalam formulasi 

hipotesis keempat ini bahwa jika individu yang memiliki pengetahuan dan 

perangkat atau dapat mengakses sumber daya yang diperlukan untuk 

menggunakan e-filing maka individu ini akan memutuskan untuk menggunakan 

sistem e-filing. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Desmayanti (2012) 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dari variabel kesiapan teknologi 

informasi Wajib Pajak pada tingkat penggunaan e-filing.Tingkat pengunaan 

sistem e-filing dipengaruhi dari akses pribadi seseorang tersebut pada sumber 

daya yang diperlukan untuk dapat memanfaatkansistem informasi baru tersebut 

dalam pelaporan SPT. Kesimpulan yang dapat ditarik adalah jika pengguna 

merasa memiliki tingkat kesiapan teknologi tinggi yang diperlukan untuk 

pemakaian e-filingmaka minat untuk mengunakan sistem tersebut cenderung 

meningkat. Peningkatan minat ini akan digambarkan olehtingkat penggunaane-

filing.Berdasarkan teori dasar dan bukti empiris yang ada, maka formulasi 

hipotesis ketiga penelitian ini: 

H4: Kesiapan Teknologi Informasi Wajib Pajakberpengaruh positif pada 

Intensitas Perilaku Dalam Penggunaan E-filing. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, skema pemikiran dari penelitian ini 

digambarkan pada gambar 1. 
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Gambar 1.Skema Pemikiran 
Sumber: Data diolah, 2016 

 

 

METODE PENELITIAN 

Variabel-variabel dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat.Variabel terikat dari penelitian ini adalah 

Intensitas Perilaku Dalam Penggunaan E-filingOleh Wajib Pajak Orang Pribadi 

(Y).Variabel bebas penelitian ini ada empat terdiri dari 1) Persepsi Kegunaan, 2) 

Persepsi Kemudahan, 3) Keamanan dan Kerahasiaan, dan 4) Kesiapan 

Teknologi Informasi Wajib Pajak. 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif.Sumber data 

penelitian ini adalah data primer.Adapun instrumen yang digunakan untuk 

mengukur masing-masing variabel adalah kuesioner. Peneliti melakukan 

Persepsi Kegunaan 

(X1) 

Persepsi Kemudahan   (X2) 

Keamanan dan 

Kerahasiaan  (X3) 

Intensitas Penggunaan E-

filing 

 (Y) 

Kesiapan  Teknologi 

Informasi Wajib Pajak 

(X4) 

(H1)+ 

(H2)+ 

(H3)+ 

(H4)+ 
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penelitian pendahuluan terlebih dahulu untuk menguji instrumen penelitian 

sebelum disebarkan kepada responden yang sebenarnya. 

Subjek penelitian pendahuluan adalah Karyawan KPP Pratama Denpasar 

Timur sebagai Wajib Pajak Orang Pribadi yang telah menggunakan e-filing 

dalam melaporkan SPT Tahunan PPh Orang Pribadi.Jumlah responden dalam 

penelitian pendahuluan adalah 30 Orang.Data yang terkumpul dari responden 

penelitian pendahuluan ini digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas 

instrumen penelitian.Setelah instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliebel 

dalam penelitian pendahuluan, peneliti menyebarkan kuesioner kepada subjek 

penelitian yang sebenarnya. 

Populasi subjek penelitian ini adalah seluruh Wajib Pajak Orang Pribadi 

yang menggunakan e-filing dalam melaporkan SPT secara sukarela di KPP 

Pratama Denpasar Timur.Jumlah Wajib Pajak pengguna e-filing tahun 2015 

adalah sebesar 11.103 orang.Sampel ditentukan dengan rumus slovin (Husein, 

2008:78) dan jumlah sampel yang digunakan adalah 100 orang.Teknik sampling 

yang digunakan adalah teknik sampling insidental. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis regresi linier berganda.Persamaan regresi penelitian ini dirumuskan pada 

persamaan 1. 

 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e .....................................................…....(1) 
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Keterangan : 

Y = Intensitas pengguna e-filing 

α  = Nilai konstanta 

β1 = Koefisien regresi persepsi kegunaan 

β2 = Koefisien regresi persepsi kemudahan 

β3 = Koefisien regresi keamanan dan kerahasiaan 

β4 = Koefisien regresi kesiapan teknologi informasi Wajib Pajak 

X1 = Persepsi kegunaan 

X2 = Persepsi kemudahan 

X3 = Keamanan dan kerahasiaan 

X4 = Kesiapan teknologi informasi Wajib Pajak 

e  = error 

Pengujian yang dilakukan antara lain uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 

heteroskedasitas, statistik deskriptif, uji kelayakan model (uji F), uji koefisien 

determinasi, dan uji hipotesis (uji t). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

KPP Pratama Denpasar Timur adalah instansi vertikal di lingkungan Kantor 

Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Bali yang mempunyai tugas dan fungsi 

pelayanan dan pengawasan perpajakan di Kecamatan Denpasar Timur dan 

Denpasar Selatan.KPP Pratama Denpasar timur menjalankan sistem administrasi 

perpajakan modern termasuk pelayanan e-filing. Pelayanan e-filing yang 

diberikan oleh KPP Pratama Denpasar Timur meliputi proses pendaftaran untuk 

memperoleh e-FIN, sosialisasi penggunaan e-filing, konsultasi penggunaan e-

filingdan bimbingan teknis ke instansi-instansi pemerintah mengenai 

penggunaan e-filing.Penelitian ini diawali dengan melakukan penelitian 
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pendahuluan untuk menguji instrumen penelitian sebelum disebarkan pada 

responden yang sebenarnya. 

Penelitian Pendahuluan dilakukan untuk menguji validitas dan reliabilitas 

instrumen penelitian sebelum kuesioner disebarkan pada responden yang 

sebenarnya. Responden penelitian pendahuluan adalah 30 orang karyawan KPP 

Pratama Denpasar Timur yang merupakan Wajib Pajak Orang Pribadi pengguna 

e-filing.  

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen penelitian dapat 

mengukur konsep yang ingin diukur sebelum penelitian dengan responden yang 

sebenarnya dilakukan. Nilaipearson correlation pada skor total > 0,30 

menunjukkan bahwa instrumen tersebut valid (Sugiyono, 2014:189).Hasil uji 

validitas ditunjukkan pada tabel 2.Hasil uji validitas pada penelitian 

pendahuluan menunjukkan bahwa semua pernyataan dalam instrumen 

menujukkan korelasi yang tinggi dengan variabel yang diukur. Semua 

pernyataan valid karena memiliki nilai pearson correlation> 0,30. 

Pengujian reliabilitas menunjukan konsistensi hasil yang diberikan pada 

setiap pengukuran yang dilakukan dalam penelitian dengan instrumen penelitian 

yang sama (Sugiyono, 2014:172).Nilai cronback’s alpha lebih besar dari 0,60 

menunjukkan bahwa instrumen penelitian reliabel (Sugiyono, 2014:188). 
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Tabel 2. 

Hasil Uji Validitas pada Penelitian Pendahuluan 

No. Variabel 
Kode 

Instrumen 

Nilai 

Pearson 

Correlation 

Keterangan 

1 

 

Persepsi Kegunaan (X1) X1.1 0,899 Valid 

X1.2 0,873 Valid 

X1.3 0,835 Valid 

X1.4 0,889 Valid 

2 

  

  

  

  

  

Persepsi Kemudahan 

(X2) 

X2.1 0,954 Valid 

X2.2 0,954 Valid 

X2.3 0,933 Valid 

X2.4 0,957 Valid 

X2.5 0,909 Valid 

X2.6 0,813 Valid 

3 

  

  

  

  

Keamanan dan Kerahasiaan 

(X3) 

X3.1 0,924 Valid 

X3.2 0,871 Valid 

X3.3 0,924 Valid 

X3.4 0,883 Valid 

X3.5 0,783 Valid 

4 

  

  

Kesiapan Teknologi Informasi 

Wajib Pajak (X4) 

X4.1 0,971 Valid 

X4.2 0,976 Valid 

X4.3 0,897 Valid 

5 

  

Intensitas Perilaku Penggunaan 

E-filing(Y) 

Y.1 0,967 Valid 

Y.2 0,965 Valid 

Sumber : Data diolah, 2016 

Hasil uji reliabilitas ditunjukkan pada tabel 3.  

Tabel 3. 

Hasil Uji Reliabilitas pada Penelitian Pendahuluan 

No Variabel 
Cronbach's 

Alpha 
Keterangan 

1 Persepsi Kegunaan (X1) 0,893 Reliabel 

2 Persepsi Kemudahan (X2) 0,967 Reliabel 

3 Keamanan dan Kerahasiaan (X3) 0,920 Reliabel 

4 Kesiapan Teknologi Informasi Wajib Pajak (X4) 0,944 Reliabel 

5 Intensitas Perilaku Penggunaan E-filing (Y) 0,928 Reliabel 

Sumber : Data diolah, 2016 
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Semua pernyataan reliabel karena memiliki nilai cronback’s alpha lebih besar 

dari 0,60.Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas pada penelitian 

pendahuluan, penelitian ini dilanjutkan dengan menyebarkan kuesioner kepada 

responden yang telah ditentukan. 

Responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang 

Pribadiyang terdaftar di KPP Pratama Denpasar Timur yang secara sukarela 

melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) melalui media e-filing.Jumlah 

responden penelitian adalah 100 Wajib Pajak Orang Pribadi pengguna e-

filing.Data yang terkumpul diolah dan dianalisis menggunakan teknik analisis 

regresi linier berganda.Ada beberapa pengujian yang diperlukan dalam teknik 

analisis regresi linier berganda yaitu uji asumsi klasik yang meliputi uji 

normalitas, uji heteroskedasitas dan uji multikolinieritas, statistik deskriptif, uji 

kelayakan model (uji F), uji koefisien determinasi, dan uji hipotesis (uji t). 

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 

tidak.Pengujian normalitas distribusi data populasi dilakukan dengan 

menggunakan statistik Kolmogrof-Smirnov. Apabila nilai signifikansi > 0,05 

berarti data residual berdistribusi normal, sedangkan apabila nilai signifikansi < 

0,05 berarti data residual tidak berdistribusi normal (Ghozali, 2011:160).Hasil 

uji normalitas ditunjukkan pada tabel 4. Nilai signifikansi sebesar 0,389 >  alpha 

0,05 menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
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Uji heteroskedasitasbertujuan untuk mengetahui apakah di dalam regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan kepengamatan yang 

lain. 

Tabel 4. 

Hasil Uji Normalitas 

Keterangan Unstandardized Residual 

N 100 

 Kolmogorov-Smirnov Z 0,903 

 Asymp. Sig. (2-tailed) 0,389 

Sumber : Data diolah, 2016 

Uji Glejser dilakukan dengan meregresikan nilai absolut dengan variabel 

bebasnya. Jika tingkat signifikansi setiap variabel bebas lebih besar dari 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas.Hasil uji 

heteroskedastisitas ditunjukkan pada tabel 5. 

Tabel 5. 

Hasil Uji Heteroskedasitas 

No. Variabel Sig. Keterangan 

1 Persepsi Kegunaan (X1) 0,462 Bebas Heteroskedastisitas 

2 Persepsi Kemudahan (X2) 0,131 Bebas Heteroskedastisitas 

3 Keamanan dan Kerahasiaan (X3) 0,290 Bebas Heteroskedastisitas 

4 Kesiapan Teknologi Informasi Wajib 

Pajak (X4) 

0,293 Bebas Heteroskedastisitas 

Sumber : Data diolah, 2016 

Nilai signifikan dari masing-masing variabel adalah di atas 0,05 menunjukkan 

bahwa masing-masing variabel bebas tidak terdapat heteroskedasitas.  

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah di dalam regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Jika nilai 

tolerance> 0,10 atau nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa regresi 



ISSN: 2302-8556 
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana  

Vol.17.2. November (2016): 1342-1370 

1362 
 

bebas dari multikolinieritas (Ghozali, 2011:110).  Hasil uji multikolinieritas 

ditunjukkan pada tabel 6. 

Tabel 6. 

Hasil Uji Multikolinieritas 
No. Variabel Tolerance VIF 

1 Persepsi Kegunaan (X1) 0,392 2,554 

2 Persepsi Kemudahan (X2) 0,378 2,642 

3 Keamanan dan Kerahasiaan (X3) 0,435 2,300 

4 Kesiapan Teknologi Informasi Wajib 

Pajak (X4) 

0,298 3,357 

Sumber : Data diolah, 2016 

Nilai tolerance semua variabel bebas di atas 10 persen dan nilai VIF seluruh 

variabel bebas dibawah 10 menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas tidak 

terdapat masalah multikolinearitas. 

Statistik deskriptif dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan 

informasi mengenai semua variabel baik variabel bebas maupun variabel terikat 

dalam penelitian ini. Seluruhvariabel dideskripsikan dengan nilai minimum, 

maksimum, rata- rata, dan simpangan baku. Hasil statistik deskriptif ditunjukkan  

pada tabel 7. 

Tabel 7. 

Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel 
Jumlah 

Sampel 

Nilai 

Minimum 

Nilai 

Maksimum 

Rata-

Rata 

Simpangan 

Baku 

Persepsi Kegunaan 100 8,00 20,00 15,11 2,22 

Persepsi Kemudahan 100 12,00 30,00 23,03 3,26 

Keamanan dan 

Kerahasiaan 

100 10,00 25,00 19,23 2,40 

Kesiapan Teknologi 

Informasi WP 

100 6,00 15,00 11,96 1,97 

Intensitas Perilaku 

Penggunaan e-filing 

100 4,00 10,00 7,93 1,18 

Sumber : Data diolah, 2016 



I Wayan Maha Hredaya Dharma dan Naniek Noviari. Faktor … 
 

1363 
 

Hasil analisis regresi linier berganda ditunjukkan oleh tabel 8. 

Tabel 8. 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

Constant -0,499 0,423  -1,179 0,241 

Persepsi Kegunaan 0,099 0,036 0,185 2,769 0,007 

Persepsi Kemudahan 0,086 0,025 0,237 3,485 0,001 

Keamanan dan Kerahasiaan 0,126 0,031 0,256 4,030 0,000 

Kesiapan Teknologi 

Informasi Wajib Pajak 

0,212 0,046 0,354 4,609 0,000 

Sumber : Data diolah, 2016 

Persamaan regresi dari hasil analisis dapat dirumuskan pada persamaan 2. 

Y = -0,499+ 0,099X1 + 0,086X2 + 0,126 X3 + 0,212X4………………………(2) 

t   =               (2,769)      (3,485)      (4,030)      (4,609) 

F  =118,898 

Adj. R2=  0,826 

Keterangan: 

Y  = Intensitas Perilaku PenggunaanE-filing 

X1 = Persepsi kegunaan 

X2 = Persepsi kemudahan 

X3 = Keamanan dan kerahasiaan 

X4 = Kesiapan teknologi informasi Wajib Pajak 

e  = error 

t  = Nilai t 

F  = Nilai F 

Adj. R2 = Nilai koefisien determinasi 

Koefisien masing-masing variabel bebasnya bernilai positif.Nilai ini 

menunjukkan bahwa masing-masing variabel bebas dalam model mempunyai 
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hubungan positif dengan intensitas perilaku dalam penggunaan e-filing oleh 

Wajib Pajak. 

Uji F (Uji kelayakan model) digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh serempak dari variabel independent pada variabel dependent.Hasil uji 

kelayakan  model ditunjukkan pada tabel 9. 

Tabel 9. 

Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 
Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 115,449 4 28,862 118,898 0,000a 

Residual 23,061 95 0,243     

Total 138,510 99       

Sumber : Data diolah, 2016 

Nilai F hitung sebesar 118,898 lebih besar dari F tabel sebesar 2,47 maka model 

regresi linear berganda layak digunakan sebagai alat untuk menguji apakah 

terdapat pengaruh setiap variabel independent pada variabel dependent. 

Uji koefisien determinasi (R2) adalah untuk mengukur seberapa variabel bebas 

menjelaskan proporsi variasi total variabel terikat atau ukuran kesesuaian garis 

regresi pada data.Nilai adjusted R2yang digunakan pada penelitian ini untuk 

mewakili koefisien determinasi karena naik dan turunnya nilai adjusted R2 hanya 

jika variabel bebas yang ditambahkan ke dalam model memiliki pengaruh. 

Besarnya adjusted R2 berdasarkan tabel 10. Data ini menunjukkan bahwa 82,6 

persen  variasi dari variabel bebas dalam penelitian ini dipengaruhi oleh 

variabel-variabel bebas dalam model sedangkan sisanya ada 17,4 persen variasi 



I Wayan Maha Hredaya Dharma dan Naniek Noviari. Faktor … 
 

1365 
 

dari variabel bebas yang dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian 

ini. 

Tabel 10. 

Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the Estimate 

1 0,913a 0,834 0,826 0,49270 

Sumber : Data diolah, 2016 

Uji hipotesisdigunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari setiap 

variabel bebas model penelitian ini pada variabel terikat. Pengujian dilakukan 

dengan membandingkan t hitung masing-masing variabel dengan nilai t 

tabel.Nilai t hitung masing-masing variabel adalah persepsi kegunaan (2,769), 

persepsi kemudahan (3,485), keamanan dan kerahasiaan (4,030), serta kesiapan 

teknologi informasi Wajib Pajak (4,609) lebih besar dari t tabel (1,985).Nilai ini 

menunjukkan bahwa setiap variabel bebas berpengaruh pada variabel terikat. 

Hipotesis pertama (H1) menyatakan terdapat pengaruh positif dari persepsi 

kegunaan pada intensitaspenggunaan e-filing. Hasil penelitian 

inimenyatakanH1diterima. Hasil ini dapat diartikan bahwa semakin Wajib Pajak 

merasae-filingmemiliki manfaat bagi pelaporan SPTnya maka intensitas 

penggunaan e-filing oleh Wajib Pajak akan meningkat.Hasil ini memberikan 

dukungan pada penelitian Desmayanti (2012) yang memperoleh hasil bahwa 

terdapat pengaruh positif dari persepsi kegunaan berpengaruh positif intensitas 

perilaku penggunaan e-filing. Hal ini berarti bahwa manfaat atau kegunaan suatu 

sistem merupakan salah satu faktor yang berpengaruh pada pertimbangan 
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pengguna e-filinguntuk memutuskan untuk menggunakan e-filing dalam 

pelaporan SPTnya. 

Hipotesis kedua (H2) menyatakan terdapat pengaruh dari persepsi 

kemudahan pada intensitas perilaku penggunaan e-filing. Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa H2 diterima. Hal ini dapat diartikan semakin Wajib Pajak 

mempersepsikan e-filing mudah digunakan maka  intensitas penggunaan Wajib 

Pajak akan meningkat pada e-filing. Hasil ini mendukung beberapa penelitian-

penelitiansebelumnya. Puspa dan Darmayanti (2012) memperoleh hasil bahwa 

terdapat pengaruh positif dari persepsi kemudahan pada intensitas perilaku 

penggunaan e-filing. Noviandini (2012) menemukan bahwa terdapat pengaruh 

positif dari persepsi kemudahan pada intensitas perilaku penggunaan e-filing. 

Desmayanti (2012) menemukan juga bahwa terdapat pengaruh positif dari 

kemudahandalam  penggunaanpada intensitas perilaku penggunaan e-filing. 

Hipotesis ketiga (H3) menyatakan terdapat pengaruh positif dari keamanan 

dan kerahasiaan pada intensitas perilaku dalam penggunaan e-filing. Hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa H3 diterima.Hal ini berartijika pengguna 

merasa keamanan dan kerahasiaan sistem e-filingtinggimaka akan meningkatkan 

intensitas penggunaan e-filing.Hasil ini mendukung penelitian Puspa dan 

Darmayanti (2012) yang memperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh positif dari 

keamanan dan kerahasiaanpada intensitas perilaku penggunaan e-filing. Hasil ini 

menyatakan bahwa keamanan dan kerahasiaanmerupakan aspek penting yang 

menjadi pertimbangan responden dalam penggunaan e-filing. 
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Hipotesis keempat (H4) menyatakan terdapat pengaruh positif dari 

kesiapan teknologi informasi Wajib Pajakpada intensitas perilakupenggunaan e-

filing. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa H4 diterima. Hal ini dapat 

diartikan ketersediaan sumber daya baik perangkat keras, perangkat lunak 

maupun sumber daya manusia individu merupakan faktor yang menjadi 

pertimbangan pengguna dalam penggunaan e-filing. Penelitian ini mendukung 

penelitian Desmayanti (2012) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif 

dari kesiapan teknologi informasi Wajib Pajak pada intensitas perilaku dalam 

penggunaan e-filing. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menujukkanbahwa persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, 

keamanan dan kerahasiaan, serta kesiapan teknologi informasi Wajib Pajak 

masing-masing berpengaruh positif padaintensitas perilaku penggunaan e-filing 

oleh Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Denpasar Timur. Temuan ini 

mendukung teori Technology Acceptance Model (TAM), Task Technology Fit 

(TTF), dan Theory of Planned Behavior (TPB). 

Data menunjukkan bahwa 82,6 persen  intensitas perilaku dalam 

penggunaan e-filing dipengaruhi oleh variabel persepsi kegunaan, persepsi 

kemudahan, keamanan dan kerahasiaan, serta kesiapan teknologi informasi 

Wajib Pajak sedangkan sisanya sebesar 17,4 persen dijelaskan oleh variabel lain 

di luar model. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang 
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juga berpengaruh pada intensitas perilaku dalam penggunaan e-filing oleh Wajib 

Pajak Orang Pribadi. 
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